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REKOMENDASI 

Masjid Banyusumurup Di Padukuhan Banyusumurup, Kalurahan Girirejo, 

Kapanewon Imogiri, Kabupaten Bantul   

 

Menimbang : a. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang 

Cagar Budaya, Masjid Banyusumurup Di Padukuhan 

Banyusumurup, Kalurahan Girirejo, Kapanewon Imogiri, 

Kabupaten Bantul belum ditetapkan sebagai Bangunan Cagar 

Budaya dan peringkatnya; 

b. Bahwa Tim Penetapan Cagar Budaya Kabupaten telah 

melakukan kajian terhadap Masjid Banyusumurup Di 

Padukuhan Banyusumurup, Kalurahan Girirejo, Kapanewon 

Imogiri, Kabupaten Bantul. 

   

Mengingat : a. Pasal 5, Pasal 8, dan Pasal 44 Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2010 tentang Cagar Budaya, Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 130; 

b. Pasal 20, Pasal 21, Pasal 22, Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 

Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pelestarian Warisan Budaya dan 

Cagar Budaya, Lembaran Daerah Daerah Istimewa 

Yogyakarta Tahun 2012 Nomor 6. 

c. Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

Nomor 6 Tahun 2012 tentang Pelestarian Warisan Budaya dan 

Cagar Budaya. 

d. Keputusan Gubernur DIY Nomor 56/TIM/2021 Tentang 

Pembentukan Tim Penetapan Cagar Budaya Daerah Istimewa 

Yogyakarta Tahun Anggaran 2021 Tanggal 4 Januari 2021. 

   

Merekomendasikan : Masjid Banyusumurup di Padukuhan Banyusumurup, Kalurahan 

Girirejo, Kapanewon Imogiri, Kabupaten Bantul sebagai Bangunan 

Cagar Budaya Peringkat Kabupaten. 



 
Masjid Banyusumurup dilihat dari arah tenggara (Sumber: BPB DIY, 2018) 

 

 
Situasi Masjid Banyusumurup dilihat dari barat daya (Sumber: BPB DIY, 2019) 



 
Denah Masjid Banyusumurup 1995-1996 

(Sumber: Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Daerah Istimewa Yogyakarta, 1996) 
 

 
Denah Masjid Banyusumurup 
(Sumber: Google Earth, 2021) 



HASIL KAJIAN 

MASJID BANYUSUMURUP DI PADUKUHAN BANYUSUMURUP, KALURAHAN 

GIRIREJO, KAPANEWON IMOGIRI, KABUPATEN BANTUL 

 

 

I IDENTITAS   

 Lokasi :  

 Padukuhan : Banyusumurup 

 Kalurahan  : Girirejo 

 Kapanewon : Imogiri 

 Kabupaten : Bantul 

 Provinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta 

 Koordinat : X: 433410 Y: 9123429   

 Batas-batas : Utara : Pemukiman 

   Selatan : Jalan Kampung 

   Barat : Pemukiman 

   Timur : Pemukiman 

    

II DESKRIPSI   

 Uraian : Masjid Banyusumurup di Padukuhan Banyusumurup, 

Kalurahan Girirejo, Kapanewon Imogiri, Kabupaten Bantul 

mempunyai arsitektur tradisional Jawa dengan tipe Tajug 

varian Lambang Teplok atau dikenal dengan Tajug 

Lambang Teplok. Atap terdiri dari brunjung, penanggap 

dan emper, atap emper hanya di bagian pawestren. 

Bangunan utama masjid berukuran 9,40 m x 9,40 m. Di 

sebelah timur terdapat serambi dengan ukuran 9,95 m x 

4,60 m. Pawestren berada di sebelah selatan bangunan 

utama, berukuran 3,10 m x 9,40 m. Halaman Masjid 

Banyusumurup berukuran 22 m x 20,60 m. 

Atap brunjung ditopang oleh empat buah sokoguru yang 

terbuat dari kayu jati dengan ukuran penampang masing-

masing 20 cm x 20 cm dan tinggi sekitar 5 meter. Pada 

bagian pamidangan terdapat dua balok yang melintang dan 

bersilangan. Di antara blandar brunjung dan  blandar 

penanggap terdapat penutup dari kaca dan papan sebagai 

penerangan.  

Usuk atap penanggap disusun dengan cara paniyung 



yaitu sistem pemasangan usuk dengan pola pemasangan 

sejajar dudur (jurai) sehingga tidak ada yang bertumpu pada 

jurai yang berbeda dengan sistem pemasangan usuk ri 

gereh. Pada sistem ri gereh usuk dipasang tegak lurus 

dengan blandar sehingga terdapat usuk yang bertumpu pada 

dudur.   

Terdapat Pawestren di sisi selatan dengan atap emper. 

Langit-langit masjid berbentuk persegi (bujur sangkar). 

Pintu utama masjid yang menghubungkan ruang utama dan 

ruang serambi memiliki gaya kupu tarung (dua daun pintu). 

Daun pintu ini memiliki ukuran tinggi 195 cm dan lebar 

195 cm. Sementara pintu samping yang terletak di kanan 

kiri pintu utama masjid memiliki ukuran tinggi 195 cm dan 

lebar 125 cm. Ruang utama masjid juga dilengkapi dengan 

jendela (ventilasi) dengan teralis yang terbuat dari kayu 

berbentuk persegi. Tampaknya jendela dulu berdaun 

jendela, namun sekarang daun jendela itu tidak ada. Jendela 

ini justru ditutup dengan tripleks. Jumlah jendela sebanyak 

3 buah. 

 

 

 

 Luas : Luas bangunan : 146,63 m2 

Luas halaman   : 453,2 m2 

 Kondisi Saat Ini : Masjid saat ini sangat terawat, ada perubahan pada 

beberapa bagian, yaitu tambahan jendela pada sisi timur. 

Jendela tersebut kemungkinan dulu merupakan pintu 

berjumlah tiga buah. Pada dinding sisi barat terdapat 

jendela dengan ukuran lebih lebar dari aslinya. Selain itu 

terdapat perubahan posisi pintu di bagian pawestren, 

penggantian lantai keramik dan tambahan atap galvalum di 

depan serambi.  

 Sejarah : Masjid Banyusumurup dibangun pada zaman Sunan 

Amangkurat Agung (1645-1677). Hal demikian didasarkan 

pada catatan sejarah bahwa Pangeran Pekik tewas atau 

meninggal karena dihukum mati oleh Sunan Amangkurat 

Agung. Pangeran Pekik, keluarga dan pengikutnya 

kemudian dimakamkan di Makam Banyusumurup. Makam 

tersebut dilengkapi dengan pendirian masjid yang kemudian 



dikenal dengan nama Masjid Banyusumurup. Berdasarkan 

wawancara dengan takmir masjid yang bernama Rahmat 

Hidayat pada tahun 2012, disebutkan bahwa Masjid 

Banyusumurup diperkirakan berdiri tahun 1668 M. Jika 

penyebutan tahun ini memang benar, maka pendirian 

masjid persis di saat Sunan Amangkurat Agung memegang 

kendali pemerintahan Kerajaan Mataram pasca Sultan 

Agung. 

Saat ini Masjid Banyusumurup digunakan dalam 

kegiatan masyarakat, yakni sebagai tempat dilaksanakannya 

upacara ijab qobul, takjilan selama bulan puasa, pelepasan 

jenazah, pusat peringatan hari besar Agama Islam, dan 

majelis taklim.  

 Status Kepemilikan 

dan/atau 

Pengelolaan 

: Masjid dimiliki Kraton Yogyakarta. 

Tanah berstatus Sultan Ground.  

Masjid Banyusumurup di Padukuhan Banyusumurup, 

Kalurahan Girirejo, Kapanewon Imogiri, Kabupaten Bantul 

dikelola oleh takmir masjid dan masyarakat. 

III KRITERIA SEBAGAI CAGAR BUDAYA 

 Dasar Hukum : Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar 

Budaya: 

Pasal 5 

a. berusia 50 (lima puluh) tahun atau lebih; 

b. mewakili masa gaya paling singkat berusia 50 (lima 

puluh) tahun; 

c. memiliki arti khusus bagi sejarah, ilmu pengetahuan, 

pendidikan, agama, dan/atau kebudayaan, dan 

d. memiliki nilai budaya bagi penguatan kepribadian 

bangsa. 

Pasal 8 

Struktur Cagar Budaya dapat:  

a.   berunsur tunggal atau banyak; dan/atau  

b.   sebagian atau seluruhnya menyatu dengan formasi  

      alam. 

 

Pasal 44 

Cagar Budaya dapat ditetapkan menjadi Cagar Budaya 

peringkat kabupaten/kota apabila memenuhi syarat: 
 

a. sebagai Cagar Budaya yang diutamakan untuk 

dilestarikan dalam wilayah kabupaten/kota; 

b. mewakili masa gaya yang khas; 

e. tingkat keterancamannya tinggi; 



f. jenisnya sedikit; dan/atau jumlahnya terbatas.  

 

Pasal 23 Ayat (2) Perda Nomor 6 Tahun 2012 

(2) Pengkajian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

meliputi: 

a. nilai-nilai keistimewaan Daerah; 

 Pernyataan Penting : Masjid Banyusumurup di Padukuhan Banyusumurup, 

Kalurahan Girirejo, Kapanewon Imogiri, Kabupaten Bantul 

merupakan salah satu bukti perkembangan agama Islam di 

Bantul. Hingga saat ini Masjid Banyusumurup di 

Padukuhan Banyusumurup, Kalurahan Girirejo, 

Kapanewon Imogiri, Kabupaten Bantul masih difungsikan 

sebagai mana mestinya (living monument).  

 Alasan : Pasal 5 

Masjid Banyusumurup di Padukuhan Banyusumurup, 

Kalurahan Girirejo, Kapanewon Imogiri, Kabupaten Bantul 

memenuhi kriteria sebagai Bangunan Cagar Budaya karena: 

a. Berusia lebih dari 50 tahun, Masjid Banyusumurup 

diperkirakan didirikan pada tahun 1668 M; 

b. Mewakili masa gaya paling singkat berusia 50 (lima 

puluh) tahun, yakni pembangunan masjid kuno yang 

berkembang dalam kebudayaan Islam pada abad ke-

17 M dan menunjukkan arsitektur bangunan masjid 

corak Jawa bertipe Tajug dengan varian Lambang 

Teplok. 

c. Memiliki arti khusus bagi sejarah, ilmu pengetahuan, 

pendidikan, agama, dan/ atau kebudayaan, dari 

kriteria: 

1)  sejarah, Masjid Banyusumurup berkaitan dengan 

keberadaan Makam Banyusumurup (Pangeran 

Pekik). Keberadaan masjid memberikan informasi 

tentang kehidupan masa lalu, bahwa di 

Padukuhan Banyusumurup, Kalurahan Girirejo, 

Kapanewon Imogiri, Kabupaten Bantul sudah ada 

masyarakat yang menganut agama Islam dalam 

tata kehidupan yang terstruktur. Selain itu 

menunjukkan peninggalan masa Mataram Islam 

yang berkaitan dengan sejarah perkembangan 

agama Islam di Kabupaten Bantul. 

2) ilmu pengetahuan, mempunyai potensi untuk 

diteliti dalam rangka menjawab masalah di 

bidang ilmu arkeologi, sejarah, seni, dan 

antropologi. 



3)  agama, menunjukkan adanya bangunan yang 

masih terkait dengan aktivitas keagamaan agama 

Islam pada abad ke-17. 

4) kebudayaan, memberikan keterangan bahwa 

budaya pembangunan masjid kuno telah dikenal 

di dalam masyarakat Padukuhan Banyusumurup, 

Kalurahan Girirejo, Kapanewon Imogiri, 

Kabupaten Bantul. 

 

d.  memiliki nilai budaya bagi penguatan kepribadian 

bangsa, yaitu sebagai karya unggul yang 

mencerminkan puncak pencapaian budaya dan benda 

yang mencerminkan jati diri bangsa dan daerah yakni 

kebudayaan Islam pada abad ke-17 di Padukuhan 

Banyusumurup, Kalurahan Girirejo, Kapanewon 

Imogiri, Kabupaten Bantul. 

 

Pasal 8 

Masjid Banyusumurup di Padukuhan Banyusumurup, 

Kalurahan Girirejo, Kapanewon Imogiri, Kabupaten Bantul 

dapat: 

a.  berunsur banyak karena terdiri dari unsur-unsur seperti: 

kayu, bata, plesteran semen, kaca, dan keramik; 

dan/atau;  

b.  sebagian menyatu dengan formasi alam karena pondasi 

Masjid Banyusumurup tertanam di dalam tanah. 

 

Pasal 44 

Masjid Banyusumurup di Padukuhan Banyusumurup, 

Kalurahan Girirejo, Kapanewon Imogiri, Kabupaten Bantul 

dapat ditetapkan menjadi Cagar Budaya peringkat 

Kabupaten karena memenuhi syarat: 

a. sebagai Cagar Budaya yang diutamakan untuk 

dilestarikan dalam wilayah Kabupaten Bantul karena 

merupakan bukti peninggalan agama Islam yang ada di 

Kabupaten Bantul, serta dikaitkan dengan sejarah 

Mataram Islam; 

b. mewakili masa gaya yang khas, yakni pembangunan 

masjid kuno yang berkembang dalam kebudayaan 

Islam pada abad ke-17 dan menunjukkan bangunan 

masjid dengan arsitektur tradisional Jawa bertipe Tajug 

dengan varian Lambang Teplok. ; 

c. -; 

d. Jumlah sedikit. Masjid makam (masyhad) hanya 



terdapat pada kompleks makam-makam kuno dan/ atau 

e. -.  

 

Pasal 23 Ayat (2) Perda Nomor 6 Tahun 2012 

(2) Pengkajian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

meliputi: 

a. nilai-nilai keistimewaan Daerah; karena berkaitan 

dengan keberadaan Kraton Yogyakarta. 

IV KESIMPULAN   

 Berdasarkan data yang tersedia hingga saat ini dan kajian yang telah dilakukan, maka 

Tim Penetapan Cagar Budaya Kabupaten Bantul merekomendasikan kepada Bupati 

Bantul sebagai berikut:  

 

Masjid Banyusumurup di Padukuhan Banyusumurup, Kalurahan Girirejo, 

Kapanewon Imogiri, Kabupaten Bantul ditetapkan statusnya sebagai Bangunan 

Cagar Budaya Peringkat Kabupaten. 
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